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Abstrak

Ada lima besar peringkat penyakit yang terdiagnosa oleh UPT Puskesmas Margorejo
kabupaten Pati, vaitu radang sendi, influenza, ispa, darah tinggi dan radang lapisan perut
(eastritis). Penvakit Radang Sendi menjadi peringkat pertama selama dua tahun berturut-turut.
Untuk mengatasi masalah seperti penyuluhan tentang dampak dan bahaya penvakit radang
sendi, memperkirakan ketersediaan obat, dan dalam melakukan perkiraan kebutuhan
tenaga medis dokter ahli bidang penyakit persendian diperlukan pengolahan data rekam
medis untuk mengidentifikasi an menemukan pola penyakit radang sendi. Pengolahan data
dengan aplikasi data mining Association Rule dengan Algoritma Apriori diharapkan mampu
untuk mengidentifikasi tentang pola penyakit terutama Radang Sendi. Aplikasi yang
dikembangkan dibatasi pada 4 (empat) atribut saja yaitu umur, jenis kelamin, pekerjaan dan
gejala. Dari hasil pengolahan data, yaitu umur 45, jenis kelamin laki-laki, pekerjaan
petani, dengan gejala kaku persendian dengan nilai support 21 % dan Confident 3 % dari
total 4824 kasus penyakit radang sendi yang sering diderita oleh pengunjung dan dapat
diartikan, pengunjung vang didiagnosa penvakit radang sendi vang berumur 45 berjenis
kelamin laki-laki dan memiliki pekerjaan petani kemungkinan 3% pengunjung tersebut
mempunyai gejala kaku persendian.

Kata Kunci : Association Rule, Algoritma Apriori, Radang Sendi.

Abstract

There are five major diseases diagnosed by UPT Puskesmas Margorejo Pati, namely arthritis,
influenza, ISPA, high blood pressure and inflammation of the stomach lining (gastritis).
Arthritis stands in the top rank disease for two consecutive vears. To overcome problems such
as counseling about the effects and dangers of inflammatory diseases of the joints, to estimate
the availability of medicine, and to calculate the needs of medical personnel for arthritis
specialized doctor requires medical record data management to identify and to find arthritis
symptoms. Data processing using Association Rule data mining with Apriori Algorithm
expected to be able to identify the symptoms of the disease, especially arthritis. Developed
applications are limited to four (4) only attribute that is age, sex, occupation and symptoms.
From the results of data processing, namely the age of 45, male gender, occupation farmer,
with symptoms of stiff joints with the support of 21% and Confident 3% of a total of 4824 cases
of arthritis disease that often suffered by visitors and can be interpreted, visitors who are
diagnosed arthritis, aged 45 Male gender and occupation farmer has the possibility of 3% of
those visitors do have symptoms of stiff joinis.

Keywords : Asscociation Rule, Apriori Algorithm, arthritis.
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1. PENDAHULUAN

Arthritis (radang sendi) adalah kelainan
sendi tulang vyang menunjukkan
peradangan. Sendi adalah daerah tubuh
di mana bertemu dua tulang yang
berbeda. Sendi  berfungsi untuk
menggerakkan bagian-bagian tubuh
ffhg tersambung dengan tulang [1].
Penyakit radang sendi mencakup
banyak jenis. Dua jenis radang sendi
yang sering dijumpai yaitu osteoartritis
dan arthritis gout [2]. Penyakit radang
sendi secara umum ditandai dengan
keluhan nyeri pada sendi khususnya
penahan  beban  aktivitas  pasien.
Berdasarkan usia, pefgebab utama pada
usia di atas 45 tahun adalah pengapuran
sendi, dan pada usia di bawah 45 tahun,
penyebab utama adalah peradangan otot
akibat aktivitas fisik yang berlebihan
atau karena cidera olah raga [3].

EZ3T Puskesmas Margorejo merupakan
salah satu unit pelayanan kesehatan di
wilayah kecgBjatan Margorejo
kabupaten Pati. Dari hasil rekapitulasi
data dan laporan medis UPT Puskesmas
Margorejo tahun 2011 dan 2012
menunjukan terdapat lima peringkat
penyakit yang dialami oleh masyarakat
di kecamatan Margorejo yaitu (1).
Radang Sendi, (2). Influenza, (3). ISPA,
(4). Gastritis, dan (5). Hipertensi
Primer.

Penyakit Radang Sendi menjadi
peringkat pertama selama 2 (dua) tahun
B turut-turut. Untuk mengatasi masalah
dalam menemukan pola penyakit
diperlukan analisa terhadap pola data.
Identifikasi dan pencarian informasi
mengenai pola penyakit radang sendi
diperlukan  sebagai  solusi  dan
penanganan khusus untuk mengatasi
penyakit radang sendi. Teknik Data
Mining Association Rule menggunakan

Algoritma Apriori, dapat menampilkan
informasi berupa nilai support dan
confidence hubungan antara pola
penyakit radang sendi dengan atribut
seperti umur, jenis kelamin, pekerjaan
dan gejala. Untuk dapat membantu
pihak  UPT  puskesmas  dalam
melakukan analisis terhadap pola
penyakit radang sendi yang diderita
oleh pengunjung maka perlu
dikembangkan aplikasi yang dapat
digunakan untuk menganalisis, yaitu
untuk mengetahui presentase pola
penyakit radang sendi terhadap atribut
gejala yang diambil dari rekam medis
keterangan keluhan pasien, dengan
aplikasi ini, maka dapat dijadikan
landasan dan pengetahuan dalam
meningkatkan  kualitas  pelayanan
kesechatan pada UPT  Puskemas
Margorejo dalam melakukan tindakan
preventif dapat melakukan penyuluhan
yang tepat terhadap  masyarakat
mengenai  penycbab  dan  bahaya
penyakit radang sendi berdasarkan hasil
analisis data rekam medis yang di UPT
puskesmas Margorejo Kabupaten Pati.

Data mining adalah suatu proses
menemukan hubungan pola, dan
kecenderungan dengan  memeriksa
dalam sekumpulan besar data yang
tersimpan dalam penyimpanan dengan
menggunakan teknik pengenalan pola
seperti teknik statistik dan matematika
[4]. Data mining juga disebut sebagai
serangkaian proses untuk menggali nilai
tambah berupa pengetahuan yang
selama ini tidak diketahui secara
manual dari suatu kumpulan data, data
mining,  sering  disebut  sebagai
knowlegge discovery in database.
knowlegge discovery in database adalah
kegiatan yang meliputi pengumpulan,
pemakaian data, historis  untuk
menemukan keteraturan, pola atau
hubungan dalam set data berukuran
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besar [5]. Karakteristik data mining

sqggpgai berikut:

e Data mining berhubungan dengan
penemuan sesuatu yang tersembunyi
dan pola data tertentu yang tidak
diketahui sebelumnya.

® Data mining biasa menggunakan data
yang sangat besar, biasanya data yang
besar digunakan untuk membuat hasil
lebih dipercaya.

® Data mining berguna untuk membuat
keputusan yang kritis, terutama dalam
strategi.

Proses  Knowledge  discovery in
databases (KDD) [6] secara garis besar
dapat dijelaskan sebagi berikut [7]:

1. Data Selection

@kmilihan (seleksi) data dari
sckumpulan data operasional perlu
dilakukan sebelum tahap penggalian
informasi dalam KDD. Data hasil
seleksi yang akan digunakan untuk
proses data mining, disimpan dalam
suatu berkas, terpisah dari basis data
operasional.

2. Pre-processing/Cleaning

Sebelum proses data mining dapat
dilaksanakan, perlu dilakukan proses
cleaning pada data yang menjadi focus
KDD. Proses cleaning mencakup antara
lain  membuang  duplikasi data,
memeriksa data yang inkonsisten, dan
memperbaiki kesalahan pada data,
seperti kesalahan cetak (tipografi). Juga
dilakukan proses encrichment, yaitu
proses “memperkaya” data yang sudah
ada dengan data atau infomasi lain yang
relevan dan diperlukan untuk KDD,
seperti data atau informasi eksternal.

3. Integrasi data (data intregration)
Integrasi data merupakan penggabungan
data dari berbabagai database ke dalam
satu database baru.

4. Transformation

@3 ding adalah proses transformasi pada
data yang telah dipilih, sehingga data
tersebut sesuai untuk proses data
mining. Proses coding dalam KDD
merupakan proses kreatif dan sangat
tegantung pada jenis atau pola informasi
yang akan dicari dalam basis data.

5. Data Mining

Data mining adalah proses mencari pola
atau informasi menarik dalam data
terpilih dengan menggunakan teknik
atau metode tertentu. Teknik, metode,
atau algoritma dalam data mining
sangat bervariasi. Pemilihan metode
atau algoritma yang tepat sengat
bergantung pada tujuan dan proses
KDD secara keseluruhan.

Interpretation/Evaluation

Pola informasi yang dihasilkan dari
proses data mining perlu ditampilkan
dalam bentuk yang mudah dimengerti
oleh pihak yang berkepentingan. Tahap
ini merupakan bagian dari proses KDD
yang disebut interpretation. Tahap ini
mencakup pemeriksaan apakah pola
atau  informasi yang  ditemukan
bertentangan  dengan  fakta atau
hipotesis yang ada sebelumnya.

7. Presentasi pengetahuan (knowledge
presentalif)

Merupakan visualisasi dan penyajian
pengetahuan mengenai teknik yang
digunakan untuk memperoleh
pengetahuan yang diperoleh pengguna.
Tahap terakhir dari proses data mining
adalah bagaimana memformulasikan
keputusan atau aksi dari hasil analisa
yang didapat.

2. METODE
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Penelitian ini dilakukan pada UPT Support (A, B) = P(ANB)
Puskesmas Margorejo Kabupaten Pati,

tujuan penelitian ini untuk mengetahui Support (A,B) =

pola penyakit g&ang sendi dengan Z Transaksi mengandu ngA dan B
memanfaatkan data primer hasil I Transaksi

(2)

wawancara dan data sekunder dari
database rekam medis yang ada di UPT
Puskesmas Margorejo Kabupaten Pati.
Dari data sekunder rekam medis
kemudiaan dilakukan proses analisis
dengan penerapan metode association
rule dan algoritma apriori. Untuk
melakukan  proses  analisis  data
dikembangkan aplikasi. Desain aplikasi
dilakukan dengan pemodelan fungsi
beserta alat bantu menggunakan Data
Flow Diagram (DFD) Leveled.

2. Pembentukan Aturan Asosiasi
Setelah semua pola frekuensi tinggi
ditemukan, barulah dicari aturan
asosiasi ~yang memenuhi syarat
minimum untuk confidence dengan
menghitung confidence A — B.

Nilai confidence dari aturan A — B
diperoleh dari rumus berikut.

Confidence =
N . .. X Transaksi mengandu ngA dan B
2.1 Analisa Asosiatif (Association P(B|A)

k@ - | 3)
1. Mencari kombinasi yang paling

I Transaksi mengandu ngA

sering muncul dari suatu itemset 2.3 Pemodelan Fungsi

(frequent itemset). Pemodelan fungsi digambarkan dengan
2. Mendefinisikan  Association  Rule DFD (Data Flow Diagram) dan kamus

dari frequent itemset yang telah data (Data Dictionary) [8).

dibuat sebelumnya.
1. DFD Level 0
2.2 Algoritma Apriori

Dalam metodologi analisa asosiasi ini

menggunakan . 0 Data rekam medis
USER Report mining _
umur, Jenis kelamin, Aplikasi
1. Analisis pola frekuensi tertinggi bekeria, gejala Data mining
Tahap ini mencari kombinasi item yang
memenuhi syarat minimum dari nilai
support dalam database. Nilai support
sebuah item diperoleh dengan rumus Misngolah dta ekam medi
sebagai berikut. Gambar 1. DFD Level 0

support(A)

_ Jumlah transaksi mengandung A 2. DFD Level 1

Total transaksi
(D

Sementara itu, nilai support dari 2 item
diperoleh dari rumus berikut




Techno.COM, Vol. 13, No. 2, Mei 2014: 115-124 119

Mangolah data rekam madis

User

Data Rkam Meds

[Report dats mining (umur, enis.
tamin, pekecjaan, geitia
llllllll iz

;;Inarmu
Vaning p——
P — Raamin DRI —— pcbase Dua g
ke LA sl
Gambar 2. DFD level |

Gambar 2 merupakan DFD Level-1 dari
Aplikasi Data Mining yang dipecah
menjadi beberapa proses kecil guna
menjelaskan fungsi-fungsi dan arus data
yang mengalur pada Aplikasi Data
Mining. Berikut proses-proses yang
terdapat pada Aplikasi Data Mining :

1. Import Data

Proses import data adalah proses load

data dari data rekam medis pasien ke

database datamining. Dalam hal ini data

rekam medis berbentuk data file excel

kemudian diimport menjadi sebuah

database.

2. Mining umur, jenis kelamin,

pekerjaan dan gejala

a. Proses mining umur untuk
mengetahui ~ hubungan  pola
penyakit radang sendi dengan
atribut Umur. Dengan
penggolongan umur 25, 35, 45,
55, 65.

b. Proses mining jenis kelamin
untuk mengetahui pola penyakit
radang sendi dengan atribut laki-
laki dan perempuan.

c. Proses mining pekerjaan untuk
mengetahui ~ hubungan  pola
penyakit radang sendi dengan
atribut  pekerjaan,  misalnya
petani, pedagang, karyawan,

guru, pns.

d. Proses mining gejala untuk
mengetahui  hubungan  pola
penyakit radang sendi dengan
atribut gejala, meliputi infeksi
persendian, kaku persendian,
demam, kelelahan, nyeri
persendian dan infeksi persendia.

2.4 Pengolahan data

Data diolah berdasarkan data sekunder
rekam medis yang terdata di UPT
Puskesmas Margorejo Kabupaten Pati.

Gambar 3. Data diolah

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Rekayasa Aplikasi
Welcome to Aplication Method Association Rule

Algorithm Apriori

Persiapkan Data Excel Yang Sudah Diokah

{No-NO Kartu Penjaskes-TanggalPeriksa-Hama-Umur—-JenisKelamin-
Alamat-Pekerjasn--Sulan—-Gejala)

Telusuri | Tidak ada berkas dipilih. asnil pata Dari Data Rexam

Import Medis dan Data Jamkesmas

Proses Mining
Aplikasi Data Mining Associaticn Rule Dengan Algoritma Apriori

Untuk Mengetahui Pola Penyebaran Penyakit Radeng Sendi

Gambar 4. Import Data

Jika proses import data berhasil
dilakukan selanjutnya dapat
memasukkan data treshold minimum
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transaksi yang akan digunakan sebagai
batas untuk proses selanjutnya.

Wisicome to Diata Mining Assccinion Rus Algorima Aprior

i

LD
H
i
i

Gambar 5. Input treshold minimum

3.2 Analisa Asosiatif (Association

Rule)

1. Itemset yang tidak termasuk dalam
large itemset tidak diikutkan dalam
iterasi selanjutnya (di prune).

2. Pada iterasi kedua system akan
menggunakan hasil large itemset
pada iterasi pertama (L;) untuk
membentuk kandidat itemset kedua
(L). Pada iterasi selanjutnya system
akan menggunakan large itemset
pada iterasi sebelumnya (Ly.;) untuk
membentuk kandidat itemset
berikutnya  (Ly). sistem  akan
menggabungkan Ly, dengan Ly
untuk mendapatkan Ly kombinasi
item kedua.

3. Proses pembentukan kandidat yang
terdiri dari proses penggabungan dan
prune akan terus dilakukan hingga
himpunan kandidat itemsetnya null,
atau sudah tidak ada lagi kandidat
yang terbentuk.

4. Dari hasil frequent itemset tersebut
dibentuk association rule yang
memenuhi nilai support dan confiden
yang telah ditentukan.

5. Pada pembentukan association rule
nilai yang sama seperti “laki-laki,

petani”==""petani,laki-laki”,
dianggap satu nilai.

6. Untuk setiap large itemset L, kita
cari himpunan bagian 1 yang tidak
kosong. Setiap himpunan dihasilkan
rule dengan bentuk a -> (L-a) jika
support (L) dan support (a) lebih
besar dari minimum support.

3.3 Mencari Attribut Pola Penyakit
Radang Sendi

Radang sendi umumnya ditandai
dengan adanya beberapa gejala yang
berlangsung selama minimal 1 minggu,
yaitu ;

1. Kekakuan pada dan sekitar sendi
yang berlangsung sekitar 30-60
menit di pagi hari.

2. Bengkak pada 3 atau lebih sendi
pada saat yang bersamaan.

3. Bengkak dan nyeri umumnya terjadi
pada sendi-sendi tangan.

4. Bengkak dan nyeri umumnya terjadi
dengan pola yang simetris (nyeri
pada sendi yang sama di kedua sisi
tubuh) dan umumnya menyerang
sendi pergelangan tangan.

Radang sendi juga dipengaruhi oleh
pola gaya hidup dan pekerjaan [9],
pekerjaan meliputi para pekerja keras
seperti kuli bangunan, petani, pedagang,
atlite, buruh pabrik, para pekerja ringan
seperti guru, karyawan, pengusaha,
marketing dan sebagainya.

Gaya hidup dan pekerjaan yang akan
digunakan oleh  peneliti  sebagai
beberapa attribute untuk
menghubungkan attribute lain vyang
dapat digunakan association rule, yaitu
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umur, jenis kelamin, pekerjaan, gejala
radang sendi.

3.4 Algoritm Apriori

Algoritma  apriori  dibagi menjadi
beberaff] tahap yang disebut iterasi atau
pass. Tiap iterasi menghasilkan pola
frekuensi tinggi dengan panjang yang
sama dimulai dari pass pertama yang
menghasilkan pola frekuensi tinggi
dengan panjang satu. Di iterasi pertama
ini, support dari setiap item dihitung
dengan men-scan database. Setelah
support dari setiap item didapat, item
yang memiliki support diatas minimum
dipilih sebagai pola frekuensi tinggi
dengan panjang | atau sering disingkat
l-itemset. k-itemset berarti satu set yang
terdiri dari k item.

Iterasi kedua menghasilkan 2-itemset
yang tiap setnya memiliki dua item.
Pertama dibuat kandidat 2-itemset dari
kombinasi semua l-itemset. Lalu untuk
tiap kandidat 2-itemset ini dihitung
supportnya dengan men-scan database.
Support disini artinya jumlah transaksi
dalam database yang mengandung
kedua item dalam kandidat 2-itemset.

Setelah support dari semua kandidat 2-
itemset didapatkan, kandidat 2-itemset
yang memenuhi syarat minimum
support dapat ditetapkan sebagai 2-
itemset yang juga merupakan pola
frekuensi tinggi dengan panjang 2 dan
juga iterasi [Belanjutnya.
{Perempuan,65}-> {Guru}(support =
40%, confidence=50%). Aturan tersebut
berarti “50% dari transaksi database
yang memuat Atribut perempuan dan
memuat atribut 65 juga memuat item
guru. Sedangkan 40% dari seluruh

transaksi yang ada didatabase memuat
ketiga item terscbut.

Dapat diartikan :™ jika seorang pasien
yang didiagnosa penyakit radang sendi
berjeniskelamin perempuan dan
berumur 65 tahun maka kemungkinan
50% pasien tersebut memiliki pekerjaan

guru.
Hasil Data Mining Pola Penyebaran Penyakit Radang Send

W Eomam Count  Conidenif®) Burpod™)  Hisi%}
1 35 Pwrempuan Petni inivtsi Parseadian 1 060 anm® a0%0

£5Laki-Aaxi Patani Kaku Parsiadian 140 0215 (T aue
0 [FiE onx aoe
384 b21s ooms ama

13 0215 o0z a8
an 0218 (T a0

S5 Purpemguan Petani Kk Parsendan
Petant Hyari Parsendan 8 0218 oo o8
g, 1654 215 (TE ane

Gambar 6. Hasil Data Mining

Hasil pengolahan berisi informasi pola
penyakit radang sendi, misal jumlah
transaksi yang mengandung jenis umur
45, berjenis kelamin laki-laki memiliki
pekerjaan petani dengan gejala kaku
persendian jumlah transaksi 130 dengan
nilai support 21% dan Nilai confident
29%. Dengan hasil tersebut kita bisa
mengetahui  tingkat  kemungkinan
pengunjung umur 45 berjenis kelamin
laki-laki memiliki pekerjaan petani dan
mengalami gejala kaku persendian
muncul bersamaan.

3.5 Perhitungan Tiap lterasi
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Tabel 1 {Satu) tem Set (Min dan Max)

Tabel yang memanuhi count Min dan Max semua data

1 (Satu) em Set Max

Mo Hemset Count
1 25 173

2 35 87

3 45 1029
4 55 1220
s 65 1573
3 Laki-lak 1628
7 Perempuan 3200
a Karyawan 203

Gambar 7. Perhitungan iterasi |

Tabel 2 (Dua) ltem Set (Min dan Max)

Tabel 2 item yaitu Jenis Umur dan Jenis Kelamin yang memenuhi Min dan Max

2 (Dua) Iterm Set Max

1 25 Perempuan 142 1
2 35 Laki-laki 263 2
3 35 Perempuan 533 3
4 45 Laki-lak 282 &
5 45 Perempuan m 5
B 55 L aki-laki 425 B
7 55 Perempuan 789 7
a 65 Laki-laki 605 8

Gambar 8. Perhitungan iterasi 2

Tabel 3 (Tiga) tem Set (Min dan Max)

Tabel 3 item Yaitu Umur, Jenis Kelamin dan Pekerjaan yang memenuhi Min dan Max

3 (Tiga) fem Set Max

1 35,Perempuan,Petani 275
z 45 Laki-lak Petani 200
3 45 Perempuan Pedagang 139
4 45,Perempuan, Petani 507
5 55,Laki-laki Patani 226
3 55 L aki-laki PNS 134
T 55,Perempuan,Petani 472
] 55,Perempuan,PNS 156

Gambar 9. Perhitungan iterasi 3

1 (Satu) item SetmMin

1 Gurnu

2 (Dua) Itern Sat Min

25 Laki-laki
25 Karyawan
25 Padagang
25.Petanl
25.FPNS

35 Karyawan
35.PNS

45 Karyawan

3 (Tiga) ltem Set Min

ar
1

&9
Tz
o

a0
73
82

122

53

1 35 Laki-laki Pedagang

2 35 Laki-lakl Fetani

3 35 Laki-laki PNS

4 35,Perempuan Pedagang
5 35 Perempuan PNS

6 45| aki-laki Pedagang

7 45 Laki-laki FNS

8 45 Perempuan PNS

B4
121

73

49
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Tabel 4 (Empat) ltem Set (Min dan Max)

Tabel 4 item yaitu umur, Jenis Kelamin, | jaan, Gejala yang

4 (Empat) Item Set Max

35 Perampuan.Petani Infeksi

1 ; 176
Persendian

2 45 Laki-laki Petani Kaku Persendian 140
45 Perampuan,Petani Bengkak

3 ; 143
Persendian
45 Peram, i

3 5Pere } puan Petani Kaku 364
Persendian

5 55 Laki-laki, Petani Nyeri Persendian 148

] 55 Laki-laki PNS Demam 134

123

Min dan Max

4 (Empat) item Set Min

35 Laki-laki Pedagang.Bengkak

; Persendian i

2 35 Laki-laki Pedagang Demam 0

3 35 Laki-laki Pedagang,Infeksi
Persendian

i 35 LakiHaki Pedagang Kaku 0
Persendian

5 35 Laki-laki, Pedagang. Myeri 0
Persendian

Gambar 10. Perhitungan iterasi 4

Peitungan {confident & suppost) dari Tabel 4 [Empat) ltem Set Max

1 35 Perampuan Petani Infeksi Persendian 176
2 45 Laki-laki Petani Kaku Persendian 140
3 45 Perempuan Pelani Bengkak Persendian 143
4 45 Perampuan Petani Kaiu Persendian 364
§  55Laki-laki,Petani Myeri Persendian 146
8 55Laki-lakiPNS Demam 134
T 55Perampuan Petani Kaku Persendian 214
8 55, Perampuan.Petani Myeri Persandian 258
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Gambar 11. Perhitungan support * confiden

3.6 Tampilan Exampleset Plot View

Menunjukan grafik yang mempunyai
hubungan antara attribute nyeri sendi
biru 1 dan merah 0, jadi
mengidentifikasi bahwa semakin tinggi
grafik yang ditunjukan maka atribut
itulah yang mempunyai hubungan kuat.
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Gambar 12. Tampilan Plot View Nyeri
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Gambar 13. Tampilan Plot View Nyeri
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4. KESIMPULAN

Penerapan metode association rule
menggunakan algoritma apriori untuk
mengidentifikasi pola penyakit radang
sendi dalam aplikasi yang
dikembangkan hanya sebatas pada 4
(empat) atribut saja yaitu umur, jgfiis
kelamin, pekerjaan dan gejala. Dan dari
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hasil dan pembahasan dapat ditarik
beberapa kesimpulan, bahwa atribut
umur, jenis kelamin, pekerjaan dan
gejala yaitu 45, laki-laki, petani, kaku
persendian dengan nilai support 21 %
dan confident 3 % dari total 4824 kasus
penyakit radang sendi yang sering
diderita oleh pengunjung. Pola Radang
Sendi tersebut diartikan, pengunjung
yang didiagnosa penyakit radang sendi
yang berumur 45 berjenis kelamin Laki-
laki dan memiliki pekerjaan petani
kemungkinan 3% pengunjung tersebut
mempunyai gejala kaku persendian.
Dengan demikian UPT Puskesmas
Margorejo dapat melakukan penyuluhan
tentang dampak dan bahaya penyakit
radang sendi termasuk memperkirakan
dan mengetahui ketersediaan obat, dan
juga dalam melakukan perkiraan
kebutuhan tenaga medis dokter ahli
bidang penyakit persendian.
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